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P U T U S A N

Nomor  201/PID.Sus/2022/PT PLK

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi  Palangka Raya yang mengadili  perkara pidana khusus

dalam peradilan tingkat banding telah menjatuhkan putusan seperti tersebut dibawah

ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : ERWIN BIN MANIJAN.

Tempat lahir : Pelangsian (Kabupaten Kotawaringin Timur);

Umur/tanggal lahir : 28 tahun/ 26 Februari 1994; 

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Tempat  tinggal     :  Jalan  A.  Yani  Perumahan  Wijaya  Indah  Blok-9

No.  03  Kecamatan  Seruyan  Hilir, Kabupaten

Seruyan    Provinsi  Kalimantan Tengah;

.Agama : Islam

Pekerjaan : Kepolisian RI; 

Terdakwa didampingi   Penasihat Hukum:  Nurahman Ramadani, S.H., M.H.,

dan M. Budhi Setiawan, S.H., M.H., Advokat/ Penasihat Hukum yang beralamat di

Jln. Rahmawati, WMP 7, Jalur 1b, No.46, Rt.34/Rw.02,Kelurahan Baamang Barat,,

Kabupaten Baamang, Kabupaten Kota Waringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah,

berdasarkan Surat Kuasa Khusus 20 November 2022; 

Terdakwa ditahan di dalam di dalam Rumah Tahanan* Negara oleh:

1. Penyidik sejak tanggal 25 April 2022 sampai dengan tanggal 14 Mei 2022;

2. Perpanjangan oleh  Penuntut Umum sejak tanggal  15 Mei 2022 sampai dengan

tanggal 23 Juni 2022;

3. Penuntut Umum sejak tanggal 21 Juni 2022 sampai dengan tanggal 10 Juli 2022;

4. Hakim  Pengadilan  Negeri  Sampit sejak  tanggal  6  Juli 2022  sampai  dengan

tanggal 4 Agustus 2022;

5. Diperpanjang  oleh  Ketua  Pengadilan  Negeri  Sampit sejak  tanggal  5  Agustus

2022 sampai dengan tanggal 3 Oktober 2022;

6. Perpanjangan Pertama    oleh  Ketua  Pengadilan  Tinggi  Palangkaraya sejak

tanggal 4 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 2 November 2022;

7. Perpanjangan Kedua   oleh Ketua Pengadilan Tinggi Palangkaraya sejak tanggal

3 November  2022 sampai dengan tanggal 2 Desember 2022;
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8. Penahananan Hakim Tinggi Pengadilan Tinggi  Palangkaraya, sejak tanggal  21

November 2022 s/d tanggal 20 Desember 2022 ;

9. Perpanjangan oleh  Ketua Pengadilan  Tinggi  Palangkaraya,  sejak  tanggal   21

Desember 2022 s/d tanggal 18 Februari  2022 ;

Pengadilan Tinggi tersebut

Telah membaca :

1. Penetapan  Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Palangkaraya tanggal  08 Desember

2022 Nomor 201/PID.Sus/2022/PT PLK tentang penunjukan Majelis Hakim yang

mengadili perkara pidana atas nama Terdakwa  tersebut di atas;

2. Penunjukan Panitera Pengganti  oleh Panitera Pengadilan Tinggi  Palangkaraya

tanggal  08  Desember 2022 Nomor 201/PID.SUS/2022/PT  PLK untuk

mendampingi dan membantu Majelis Hakim memeriksa dan mengadili  perkara

tersebut di tingkat banding;

3. Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan dengan perkara ini serta

turunan  Putusan  Pengadilan  Negeri Sampit tanggal  15 Agustus  2022 Nomor

213/Pid.Sus/2022/PN Spt  dalam perkara tersebut di atas;

4. Penetapan Hakim Ketua  Majelis  Nomor 213/PID.Sus/2022/PT  PLK tanggal

8 Desember 2022 tentang Penetapan Hari  Sidang;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa diajukan ke persidangan karena didakwa

oleh  Penuntut  Umum  telah  melakukan  tindak  pidana  sebagaimana  dalam  Surat

Dakwaan Penuntut Umum dari Kejaksaan Negeri Seruyan pada tanggal 21 Juni 2022

NO. REG. PERK. PDM-07/Sry/Eku.2/06/2022  yang berbunyi sebagai berikut : 

DAKWAAN

----------------Bahwa  ia  terdakwa  ERWIN  Bin  MANIJAN  pada  hari  Rabu,  tanggal

tanggal 02 Maret 2022 sekira jam 21.00 wib, atau setidak-tidaknya pada suatu waktu

dalam bulan Maret,  atau pada waktu-waktu lain  dalam Tahun 2022,  bertempat  di

Pantai Sungai Bakau Desa Sungai Bakau Kec. Seruyan Hilir Timur, Kab. Seruyan,

Prov. Kalimantan Tengah atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih

termasuk  dalam  daerah  hukum  Pengadilan  Negeri  Sampit yang  berwenang

memeriksa dan  mengadili  perkaranya  “dengan  sengaja  melakukan  kekerasan

atau  ancaman  kekerasan,  memaksa,  melakukan  tipu  muslihat,  melakukan

serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  anak PRETTY  FAJARIKAH  Binti

HARKUNIE untuk  melakukan  perbuatan  cabul”, perbuatan  tersebut  dilakukan

terdakwa dengan cara sebagai berikut :
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- Bahwa awal mulanya korban anak Sdri. PRETTY FAJARIKAH Binti HARKUNIE

mengenal  Terdakwa pada tanggal  yang  sudah tidak  diingat  lagi  tetapi  masih

dalam Bulan Januari  2022 sekira jam 15:00 wib di Polsek Seruyan Hilir  pada

saat korban anak pertama kali mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yaitu cabang

Pramuka Saka Bhayangkara yang mana Terdakwa merupakan Pembina di Saka

Bhayangkara tersebut.

- Bahwa selanjutnya pada hari Rabu tanggal 02 Maret 2022 sekira jam 19:00 wib

saat  korban  berada  di  rumah  teman  korban  yaitu  Saksi  Sdri.  PANIA untuk

menginap. Sekira jam 21:00 wib korban anak mendapat notifikasi dari hp melalui

chat  grup  whatsapp  KBP  (Keluaraga  Besar  Pramuka)  Kotim  2022  Saka

Bhayangkara  bahwa  akan  diadakan  kegiatan  camping/berkemah  dan  yang

mengajak berkemah tersebut adalah Saksi Sdr. ALHAM dengan mengirim chat :

“SIAPA YANG HENDAK KEMPING?” kemudian koban anak membalas chat

tersebut  :  “PRETTY”.  Kemudian  korban  anak  membalas  dengan  perkataan

“KEMANA.  KE  PANTAI  KAH?” selanjutnya  Terdakwa  membalas  dengan

perkataan “DI SUBAK (SUNGAI BAKAU)”.

- Bahwa selanjutnya sekira jam 21.29 wib korban anak mendapat chat whatsapp

dari Terdakwa bahwa telah tiba dirumah Saksi Sdri. PANIA dengan mengirim foto

gambar rumah  Sdri. PANIA dan korban anak dan Sdri. PANIA langsung keluar

dari dalam rumah untuk naik ke mobil warna putih yang telah di parkir di depan

rumah Sdri. PANIA yang mana di dalam mobil tersebut korban anak melihat ada

2 (dua) orang laki-laki yang korban anak kenal yaitu  Terdakwa dan Saksi Sdr.

AWI.

- Selanjutnya  sekira  jam  21:35  wib  korban  anak  dan  Sdri.  PANIA  bersama

Terdakwa dan Sdr. AWI langsung berangkat menuju  Pantai Sungai Bakau Kec.

Seruyan Hilir Timur Kab. Seruyan Prov. Kalimantan Tengah dan sesampainya di

Simpang Empat Lebah Madu JL. MT. Haryono Kec. Seruyan Hilir Timur mereka

berhenti dan menghampiri 4 (empat) orang yang mana adalah teman-teman dari

Saka Bhayangkara yang juga akan mengikuti kegiatan camping tersebut yaitu

Sdr.  IKHSAN,  Sdr.  ALHAM,  Sdri.  ENDANG,  dan  Sdri.  GITA  dengan

berboncengan menggunakan 2 (dua) sepeda motor. Selanjutnya setelah tiba di

Pantai Sungai Bakau koban anak bersama, Sdri.  PANIA, Terdakwa, Sdr. AWI,

Sdr. Ikhsan, Sdr. ALHAM, Sdri. ENDANG dan Sdri. GITA langsung memasang 4

(empat) buah tenda dan menyalakan api unggun.

- Bahwa selanjutnya tanggal 03 Maret 2022 sekira jam 01:30 wib dini hari korban

anak dan Sdri. PANIA masuk ke dalam tenda untuk beristirahat dan tidak lama

kemudian  datang  Saksi  Sdr.  AWI  menghampiri  korban  anak  dan  Saksi  Sdri.
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PANIA di  dalam tenda  untuk  mengajak  mengobrol  dan  tidak  berselang lama

Terdakwa  lewat  di  samping  tenda  kemudian  korban  anak  melihat  Sdr.  AWI

memanggil Terdakwa dari dalam tenda dengan tujuan untuk mengajak Terdakwa

untuk  bersama-sama  ngobrol  dan  terdakwa  langsung  masuk  ke  tenda.

Selanjutnya sekira jam 01:50 wib Saksi Sdri. PANIA merasa ingin buang air kecil

dan mengajak korban anak untuk menemaninya pergi ke kamar mandi namun

pada saat itu Terdakwa berkata jika “kamar mandi yang berada dekat dengan

tenda ada hantunya”.  Karena takut,  korban anak menyuruh Saksi  Sdr.  AWI

untuk menemani Saksi Sdri. PANIA untuk pergi ke kamar mandi yang jaraknya +

200 (dua ratus)  meter  yang  mana saat  itu  situasi  di  sekitar  sepi  dan  gelap.

Setelah  Sdri.  PANIA dan Sdr.  AWI keluar dari  dalam tenda, korban anak dan

Terdakwa  lanjut  mengobrol  sambil  berbaring  di  dalam  tenda  selama  + 10

(sepuluh) menit kemudian Terdakwa menutup pintu tenda dan posisi koban anak

tidur berbaring menyamping ke sebelah kiri membelakangi Terdakwa.

- Kemudian  sekira jam 02:00 wib korban anak merasa kaget  karena Terdakwa

memasukkan tangannya ke dalam baju korban anak melalui atas kerah baju dan

terdakwa  langsung  memasukkan  tangannya  ke  dalam  BH/BRA yang  korban

anak kenakan dan Terdakwa memegang dan meremas payudara sebelah kiri

selama  + 2 (dua) menit. Karena merasa rishi, korban anak langsung menepis

tangan Terdakwa dan terdakwa langsung mengeluarkan tangannya dari dalam

BH/BRA serta baju tersebut. Selanjutnya terdakwa Kembali memasukkan tangan

kanannya ke dalam baju yang korban anak kenakan melalui bagian bawah baju

dan menaikkan bagian sebelah kiri  BH/BRA yang korban anak gunakan tepat

diatas  payudara  sebelah  kiri  selanjutnya  Terdakwa  memgang  dan  meremas

payudara  korban  anak  bagian  sebelah  kiri  menggunakan  tangan  kanan

Terdakwa  selama  + 2  (dua)  menit  namun  korban  anak  kembali  menepis

tangannya  dan  Terdakwa  kembali  ke  posisi  tidur  di  samping  korban  anak.

Selanjutnya  setelah  + 1  (satu)  menit  kemudian  Terdakwa  duduk  disamping

korban  anak  dengan  posisi  menghadap  kearah  korban  anak  dan  kembali

menaikkan baju yang korban anak kenakan ke bagian atas payudara korban

anak bagian sebelah kiri menggunakan tangan kanan Terdakwa sehingga terlihat

jelas payudara korban anak bagian sebelah kiri. Selanjutnya Terdakwa langsung

mencium  dan  menjilat  puting  payudara  korban  anak  bagian  sebelah  kiri

menggunakan lidah/mulut Terdakwa + 2 (dua) menit, namun saat itu korban anak

hanya terdiam dan tidak dapat melawan dikarenakan korban anak merasa takut

dan tidak lama kemudian Terdakwa kembali menindih badan korban anak dari

bagian atas dan langsung menempelkan dan menggesek-gesekkan alat kelamin
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(penis) terdakwa ke alat kelamin (vagina) korban anak dengan cara maju mundur

selama + 2 (dua) menit yang mana pada saat itu celana dan celana dalam yang

korban anak gunakan masih terpasang di badan korban anak dan juga celana

yang digunakan Terdakwa juga masih terpasang di badan Terdakwa, namun saat

itu korban anak tidak berani melawan karena merasa takut terhadap terdakwa.

Tidak  lama kemudian  terdakwa langsung  turun  dari  badan  korban  anak  dan

langsung tidur di samping korban anak. 

- Bahwa selanjutnya sekira jam 02:10 wib korban anak langusng keluar dari dalam

tenda meninggalkan  Terdakwa yang saat itu masih berada di dalam tenda dan

dalam keadaan menangis korban anak langsung menceritakan perbuatan cabul

yang dilakukan oleh terdakwa tersebut kepada Saksi Sdri. PANIA.

- Bahwa  berdasarkan  Akta  Kelahiran  Nomor  :  6207CLT0511200905401  yang

dikeluarkan oleh  Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil  Kabupaten Seruyan

pada tanggal 05 November 2009 telah lahir di Kuala Pembuang anak atas nama

PRETY FAJARIKAH anak ke-2 (dua) perempuan dari SARIAH dan HARKUNIE

pada tanggal 04 September 2006 dan pada saat kejadian sebagaimana diatas,

korban anak berusia 15 (lima belas) tahun dan 6 (enam) bulan.

- Bahwa  akibat perbuatan terdakwa tersebut mengakibatkan korban Anak dalam

kesehariannya  berubah  menjadi  pendiam,  lebih  sensitif  dan  sering  menangis

karena sering diejek temannya.

Perbuatan  Terdakwa  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana

berdasarkan Pasal 82 ayat (1) Jo Pasal 76  E ayat (1) Undang-Undang RI Nomor

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak ;

Menimbang,  bahwa  atas  surat  dakwaan tersebut  diatas,  Terdakwa

mengajukan  eksepsi dan  telah  diputus  dengan  Putusan  Sela  No.

213/Pid.Sus/2022/PN.Spt  pada  tanggal  16  Agustus  2022 yang  amarnya  sebagai

berikut:

1. Menyatakan  keberatan  dari  Terdakwa/Penasehat  Hukum  Erwin  bin  Manijan

tersebut ditolak;

2. Memerintahkan  Penuntut  Umum  untuk  melanjutkan  pemeriksaan  perkara

Nomor : 213/Pid.Sus/2022/PN.Spt atas nama Terdakwa Erwin bin Manijan;

3. Menangguhkan 

   Menimbang,  bahwa  berdasarkan  dakwaan   Penuntut  Umum  tersebut,

Terdakwa telah dituntut sebagai berikut: 

1. Menyatakan  Terdakwa  Erwin  bin  Manijan bersalah  melakukan  tindak  pidana

“Pencabulan  anak  di  bawah  umur”  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana

dalam  Pasal 82 ayat (1) Jo Pasal 76 E ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 17
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Tahun  2016  tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-

undang RI Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang

RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Erwin bin Manijan dengan pidana penjara

selama  9  (sembilan)  tahun  dengan  dikurangi  sepenuhnya  dengan  lamanya

Terdakwa ditahan, dan denda sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)

subsidair 6 (enam) bulan kurungan;

3. Menetapkan barang bukti berupa:

- 1 (satu) buah  baju rajut lengan panjang warna hitam;

- 1 (satu) buah celana tidur warna putih motif bunga-bunga hitam;

- 1 (satu) buah BH warna abu-abu;

- 1 (satu) buah kain kerudung segi empat warna hitam;

- 1 (satu) buah handphone merek OPPO F9 warna hijau dengan Nomor IMEI

862534031217404;

Dikembalikan kepada Anak Korban;

- 1 (satu) lembar baju kaos lengan pendek merek JONLIS warna coklat;

- 1 (satu) lembar celana pendek warna coklat;

- 1 (satu) lembar celana dalam merek AGREE KIDS warna kuning;

Dikembalikan kepada Terdakwa Erwin bin Manijan;

- 2 (dua) lembar surat pernyataan kesepakatan bersama antara Anak Korban

dengan Terdakwa;

Tetap terlampir dalam berkas perkara;

4. Menghukum Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp5.000,00 (lima ribu

rupiah).

 Menimbang,  bahwa terhadap tuntutan Jaksa Penuntut  Umum tersebut

diatas,  Pengadilan  Negeri  Sampit telah  menjatuhkan  putusan  pada  tanggal  15

November 2022 sebagai berikut:

MENGADILI

1. Menyatakan  Terdakwa Erwin  bin  Manijan  telah  terbukti  secara  sah  dan

menyakinkan  bersalah  melakukan tindak pidana  “dengan  kekerasan  memaksa

anak melakukan perbuatan cabul” sebagaimana dalam dakwaan tunggal Penuntut

Umum;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara

selama 6  (enam)  tahun  dan  denda  sebesar  Rp1.000.000.000,00  (satu  milyar
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rupiah), dengan  ketentuan apabila  pidana denda  tersebut  tidak  dibayar,  maka

diganti dengan pidana kurungan selama 4 (empat) bulan;

3. Menetapkan  masa  penahanan  yang  telah  dijalani  oleh  Terdakwa  dikurangkan

seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) buah  baju rajut lengan panjang warna hitam;

- 1 (satu) buah celana tidur warna putih motif bunga-bunga hitam;

- 1 (satu) buah BH warna abu-abu;

- 1 (satu) buah kain kerudung segi empat warna hitam;

- 1 (satu) buah handphone merek OPPO F9 warna hijau dengan Nomor IMEI

862534031217404;

Dikembalikan kepada Anak Korban;

- 1 (satu) lembar baju kaos lengan pendek merek JONLIS warna coklat;

- 1 (satu) lembar celana pendek warna coklat;

- 1 (satu) lembar celana dalam merek AGREE KIDS warna kuning;

Dikembalikan kepada Terdakwa Erwin bin Manijan;

- 2 (dua) lembar surat pernyataan kesepakatan bersama antara Anak Korban

dengan Terdakwa;

Tetap terlampir dalam berkas perkara;

6. Menetapkan agar Terdakwa dibebani untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp

5.000,00 (lima ribu rupiah).;

Menimbang, bahwa terhadap putusan tersebut Terdakwa melalui  Penasehat

Hukumnya menyatakan banding dihadapan Panitera Pengadilan Negeri Sampit pada

tanggal  21 November  2022, sebagaimana ternyata dari Akta Permintaan Banding

Nomor 15/Akta.Banding/2022/PN Spt  Juncto. Nomor 213/Pid.Sus /2022/PN Spt dan

permintaan banding tersebut telah diberitahukan dengan cara sah dan patut  kepada

Penuntut Umum pada tanggal  25 November 2022;

Menimbang,  bahwa terhadap putusan tersebut Jaksa Pununtut  Umum juga

menyatakan banding dihadapan Panitera Pengadilan Negeri Sampit pada tanggal  21

November  2022, sebagaimana  ternyata  dari  Akta  Permintaan  Banding  Nomor

15/Akta.Banding/2022/PN  Spt   Juncto.  Nomor  213/Pid.Sus  /2022/PN  Spt dan

permintaan banding tersebut telah diberitahukan dengan cara sah dan patut  kepada

Penasehat Hukum Terdakwa pada tanggal  25 November 2022, 

Menimbang,  bahwa  sehubungan  dengan  permintaan  banding  tersebut,

Penasehat  Hukum  Terdakwa telah   mengajukan  Memori  Banding  tertanggal  22
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November  2022,  yang  diterima  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Negeri  Sampit pada

tanggal  22  November  2022 sebagaimana termuat  dari  Akta  Penerimaan  Memori

Banding  Nomor  15/Akta.Banding/2022/PN  Spt  Juncto  Nomor

213/Pid.Sus/2022/PN.Spt yang  selengkapnya terlampir dalam berkas perkara yang

pada pokoknya menyatakan sebagai berikut:

1. 58858Menerima  permintaan  banding  Pemohon  Banding/Terdakwa  yang

dinyatakan pada tanggal 21 November 2022;

2. Menerima  dalil  dan  alasan  yang  tertuang  dalam  Memori  Banding  dari

Pemohon Banding/ Terdakwa Erwin Bin Manijan;

3. Membatalkan  Putusan  Pengadilan  Negeri  Sampit  Nomor  :

213/PiD.Sus/2022/PN.Spt  tertanggal  10  November  2022  yang  dibacakan

dalam sidang terbuka untuk umum pada tanggal 15 November 2022.

MENGADILI SENDIRI:

1. Menyatakan  Terdakwa Pemohon Banding/ Terdakwa Erwin Bin Manijan tidak

terbukti  secara  sah  dan  meyakinkan  melakukan  tindak  pidana  “dengan

kekerasan  memaksa  anak  melakukan  perbuatan  cabul” sebagaimana

Dakwaan Tunggal dan Jaksa Penuntut Umum.

2. Membebaskan  dan  melepaskan  Pemohon  Banding/Terdakwa  Erwin  Bin

Manijan dari semua dakwaan karena perbuatan Terdakwa tidak terbukti secara

hukum;

3. Mengembalikan  harkat  dan  martabat  serta  kedudukan  Pemohon

Banding/Terdakwa Erwin Bin Manijan dari harkat dan martabatnya semula;

4. Memerintahkan agar Pemohon Banding/Terdakwa Erwin Bin Manijan segera

dikeluarkan dari tahanan;

5. Membebankan biaya perkara kepada negara dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa  Jaksa Penuntut  Umum  mengajukan memori  banding

tertanggal  25  November  2022 yang  diterima  di  Kepaniteraan  Pengadilan  Negeri

Sampit  pada tanggal  7 Desember 2022  dan diserahkan kepada  Kuasa terdakwa

pada tanggal  9  Desember 2022 ;

Menimbang, bahwa sebelum berkas dikirim ke Pengadilan Tingkat Banding,

sesuai  ketentuan pasal 236 ayat 2 KUHAP  telah  diberi  kesempatan yang cukup

kepada Terdakwa/Penasihat Hukumnya pada hari Senin tanggal 28 November 2022

sebagaimana   Relaas  Pemberitahuan  Mempelajari  Berkas  Banding  No.

15/Akta.Banding/2022/PN.Spt  Juncto  Nomor  213/Pid.Sus/2022/PN.Spt dan  juga
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kepada Penuntut Umum pada hari Jumat tanggal 25 November 2022 sesuai Relaas

Pemberitahuan  Mempelajari  Berkas  Banding  No.  15/Akta.Banding/2022/PN.Spt

Juncto Nomor 213/Pid.Sus/2022/PN.Spt;

Menimbang,  bahwa  permintaan  pemeriksaan  dalam  tingkat  banding  oleh

Penasehat Hukum Terdakwa   dan  Penuntut Umum tersebut telah diajukan dalam

tenggang waktu dan cara serta syarat-syarat yang ditentukan oleh Undang-Undang

maka permintaan banding tersebut secara formal dapat diterima;

Menimbang,  bahwa  Dasar  Permohonan  Banding  Penasehat  Hukum

Terdakwa  Atas Putusan Pengadilan Tingkat Pertama adalah:

Bahwa pada  prinsipnya  Pembanding tidak  sependapat atau keberatan atas

pertimbangan  hukum  (Ratio  Decidendi)  pada  Putusan  Pengadilan  Negeri Sampit

dalam Perkara Pidana Nomor :  213/ Pid.Sus/ 2022/ PN.Spt, tanggal  15 November

2022 yang dituangkan dalam Memori Banding  yaitu sebagai berikut : 

A. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah salah dan keliru dalam menafsirkan

unsur sengaja dalam pertimbangannya pada halaman 44 s.d 45;

B. Bahwa  Majelis  Hakim  Tingkat  Pertama  telah  salah  dan  keliru  dalam  menilai

Terdakwa  tidak  keberatan  terkait  saksi  anak  korban  PRETY FAJARIKA BINTI

HARKUNI menerangkan  cerita  terjadinya  pencabulan  yang  dilakukan  oleh

Terdakwa;

C. Bahwa  Majelis  Hakim  Tingkat  Pertama  telah  salah  dan  keliru  dalam  menilai

berkaitan dengan 2( dua) lembar surat pernyataaan kesepakatan bersama antara

Sdri.  PRETY FAJARIKA BINTI dengan Sdr. ERWIN yang tidak diwakili oleh wali;

D. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah salah dan keliru dalam menafsirkan

keterangan saksi- saksi hal 49 paragraf 3,4 dst;

E. Bahwa  Majelia  Hakim  Tingkat  Pertama  telah  mengabaikan  fakta-  fakta  yang

terungkap di persidangan dimana dalam proses  penyidikan di Kepolisian Polres

Resor  Seruyan pada  tanggal  11  April  2022  tidak  melaksanakan  kewajibannya

dengan menunjuk Penasehat Hukum;

F. Majelis Hakim Tingkat Pertama telah mengabaikan pendapat ahli yang dihadirkan

dalam persidangan tentang waktu tempuh yang dipegunakan oleh saksi anak korb

Menimbang,  dalam  pembuktian  hukum  acara  pidana  adalah  mencari

kebenaran  materiil,  berdasarkan  fakta  hukum  yang  diperoleh  di  pesidangan  dari

keterangan saksi, Terdakwa dan barang bukti yang diperoleh di persidangan;

Bahwa, tentang perbuatan cabul dalam Undang Undang Perlindungan anak

tidak ada definisi  jelas, hal demikian dapat kita lihat dalam KUHP oleh R. Soesilo
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adalah  suatu  perbuatan  yang  bersifat  tercela  dalam  lingkup  nafsu  birahi  seperti

meraba- raba kemaluan dan dalam perbuatan cabul ini disyaratkan ada kontak fisik;

Menimbang,  bahwa  dalam  dakwaan  ini  unsur  kedua  dari  pasal  diatas

dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu

muslihat,  melakukan  serangkaian  kebohongan,  atau  membujuk  anak  untuk

melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatn cabul;

Menimbang,  bahwa  didalam  memori  bandingnya  Penasehat  Hukum

Terdakwa  untuk  membuktikan  perbuatan  cabul  dibuktikan  dengan  Visum  Et

Repertum ( VER).perbuatan cabul beda dengan persetubuhan atau perkosaan yang

harus dibuktikan  dengan  visum,  dalam perbuatan  cabul  cukup  adanya  perbuatan

tercela dalam lingkup nafsu birahi dan ada kontak fisik dan itu telah cukup;

Menimbang,  bahwa  tentang  adanya  kesengajaan  dapat  diperoleh  fakta

hukum saat saksi Anggie Pania malam itu  ingin buang air kecil, minta tolong diantar

anak korban, akan tetapi anak korban tidak berani, kemudian Terdakwa mengatakan

kalau wc/toilet yang dekat itu banyak hantunya, disana saja yang dekat mushola yang

jaraknya selitar 300 m ditempuh sekitar 10 menit, oleh karena Terdakwa mengatakan

begitu, akhirnya Pania diantar oleh saksi AWI dan disitulah Terdakwa berdua di tenda

camping dengan anak korban, Terdakwa memanfaatkan kesempatan untuk meraba-

raba payudara anak korban Prety dan menghisap payudara korban, meskipun telah

ditepis  dengan tangan oleh Anak korban dan selanjutnya menindih badan korban

sambil menggerakkan pantat maju mundur dalam kondisi masih berpakaian;

Menimbang, bahwa setelah  Pania dan AWI dan PANIA pulang dari buang air

kecil, anak korban menceritakan semua kejadian yang baru dialami didalam tenda

sambil menangis dan menggigil, selanjutnya pagi harinya anak korban melaporkan

kejadian  ke  pihak  kepolisian  yakni  Polres  Seruyan  dan  telah  dibuatkan  surat

perdamaian. Orangtua korban juga melaporkan kejadian tindak pidana tersebut agar

ditangani  Kasie Propam karena Terdakwa anggota kepolisian yang juga Pembina

pramuka.  Ada  sekitar  5  (  lima  )  kali  Terdakwa  mendatangi  rumah  korban  untuk

mencabut  laporannya  dengan  mengatakan  “  KASIANILAH  ANAK  ISTERI

TERDAKWA”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan dan alasan serta fakta-fakta

yang  telah  diuraikan  di  atas,  telah  terbukti  Terdakwa  melakukan  tidak  pidana

sebagaimana dakwaan tunggal Jaksa Penuntut Umum, maka memori banding dari

Terdakwa tidak beralasan dan harus dikesampingkan;

Menimbang, bahwa tentang Memori Banding dari  Penuntut Umum, Majelis

Hakim  Tingkat  banding  berpendapat  bahwa  tidak  ada  hal-hal  baru  yang  perlu

dipertimbangkan sehingga harus dikesampingkan ;
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Menimbang, bahwa mengenai pertimbangan hukum Majelis Hakim Tingkat

Pertama  tersebut  Majelis  Hakim  Tingkat  Banding  menilai  bahwa  Hakim  Tingkat

Pertama telah mempertimbangkan dengan benar dan tepat sehingga pertimbangan

hukum dan putusan tersebut diambil alih sebagai pertimbangan Pengadilan Tingkat

Banding sendiri ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan  diatas   maka  putusan

Pengadilan Negeri  Sampit  Nomor 213/Pid.Sus/2022/PN Spt  tanggal 15 November

2022 harus dikuatkan;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara ternyata Terdakwa telah

ditangkap  dan  ditahan  secara  sah  menurut  hukum,  sehingga  lamanya  masa

penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa harus dikurangkan

seluruhnya dari  pidana yang akan dijatuhkan dan terdapat  alasan agar  Terdakwa

tetap ditahan dalam Rumah Tahanan Negara hingga selesai menjalani hukuman;

.Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  dinyatakan  bersalah  dan

dijatuhi  pidana,  maka kepadanya  sesuai  pasal  222 KUHAP harus dibebani  untuk

membayar biaya perkara dalam kedua tingkat peradilan;

Memperhatikan, Pasal 82 ayat (1) yo Pasal 76 E Undang-Undang Republik

Indonesia  Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  jo  Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo Undang-

Undang Republik  Indonesia  Nomor  17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2016  tentang  Perubahan

Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak

Menjadi Undang-Undang dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum

Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

M E N G A D I L I 

1. Menerima permohonan banding dari Terdakwa dan Penuntut Umum;

2. Menguatkan  Putusan  Pengadilan  Negeri  Sampit  Nomor  213/Pid.Sus/2022/PN

Spt tanggal 15 November 2022 ;

3. Menetapkan lamanya Terdakwa ditangkap dan ditahan dikurangkan seluruhnya

dari pidana yang dijatuhkan;

4. Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan ;

5. Membebankan biaya perkara  kepada Terdakwa  dalam kedua tingkat peradilan,

yang pada tingkat banding ditetapkan sebesar Rp. 5.000,- ( Lima ribu rupiah);
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Demikian  diputus  dalam  rapat  musyawarah  Majelis  Hakim  Pengadilan

Tinggi  Palangkara tanggal 12 Desember 2022,   yang terdiri dari  SINARTA HENRY

DUNANT SINURAYA, S.H.,M.H  sebagai Hakim Ketua, MOHAMMAD NOOR,  S.H.,

M.H. dan SITI JAMZANAH, S.H., M.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota yang

ditunjuk  berdasarkan  Penetapan  Wakil  Ketua  Pengadilan  Tinggi  Palangkaraya

No.201/Pid.Sus/2022/PT.Plk  tanggal  8  Desember  2022,  dan diucapkan  dalam

persidangan terbuka untuk umum pada hari Senin,  tangggal  19 Desember 2022

oleh Majelis Hakim tersebut dengan dihadiri oleh  M. YUNAN, S.H., sebagai Panitera

Pengganti   tanpa  dihadiri   oleh  Terdakwa/Penasehat  Hukumnya  dan  Penuntut

Umum;

          Hakim Hakim Anggota,                       Hakim Ketua Majelis,

  1.    MOHAMMAD NOOR, S.H.M.H           S.H. D. SINURAYA, S.H.M.H

   2.   SITI JAMZANAH, S.H.M.H

             Panitera Pengganti,

           

                                       M. YUNAN,  S.H 
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